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Abstract 

 
In 2024, Indonesia will hold presidential and vice-presidential elections and legislative 

elections. One of the news that attracted attention was a controversial statement from 
President Joko Widodo regarding the president being allowed to campaign and take sides. 

The statement elicited mixed responses, both positive and negative, not only that, but the mass 

media also reported Joko Widodo's statement. One of them is online media Detik.com and 
Viva.co.id. The reason researchers chose Detik.com and Viva.co.id was because in the IPWS 

survey, the two media were included in the most popular and most widely read online media 
in Indonesia. This study aims to determine the framing analysis of Detik.com and Viva.co.id 

on the news of Joko Widodo's statement regarding the president who is allowed to campaign 
and take sides in the 2024 election. The approach in this research uses a constructivist 

paradigm, with Zhongdang Pan and Gerald M. Kosicki's framing analysis, namely syntax, 

script, thematic, and rhetoric. In this research, the data collection method used is observation, 
online data search, and literature study. The findings show that there is emphasis in the 

presentation of news by Detik.com and Viva.co.id. Detik.com seems to be trying to maintain 

neutrality while Viva.co.id seems to be leaning or supporting Jokowi's statement. 
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Abstrak  

 

Pada tahun 2024, Indonesia akan menyelenggarakan Pemilihan Umum presiden dan wakil 

presiden (Pilpres) serta Pemilihan Umum Legislatif (Pileg). Salah satu berita yang menarik 

perhatian adalah pernyataan kontroversial dari Presiden Joko Widodo mengenai presiden yang 

diperbolehkan berkampanye dan berpihak. Pernyataan tersebut menimbulkan tanggapan yang 

beragam, baik yang positif maupun yang negatif, tidak hanya itu, media massa juga 

memberitakan pernyataan Joko Widodo tersebut. Salah satunya media online Detik.com dan 

Viva.co.id. Alasan peneliti memilih Detik.com dan Viva.co.id dikarenakan pada survei IPWS, 

kedua media tersebut termasuk dalam media online terpopuler dan paling banyak dibaca di 

Indonesia. Penelitian ini bertujuan ingin mengetahui framing Detik.com dan Viva.co.id 

terhadap pemberitaan pernyataan Joko Widodo mengenai presiden yang diperbolehkan 

berkampanye dan berpihak dalam pemilu 2024. Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan 

paradigma konstruktivis, dengan analisis framing Zhongdang Pan dan Gerald M. Kosicki 

yakni sintaksis, skrip, tematik, dan retoris. Dalam penelitian ini, metode pengumpulan data 

yang digunakan adalah observasi, penelusuran data daring, dan studi kepustakaan. Temuan 

menunjukkan bahwa ada penekanan dalam penyajian berita oleh Detik.com dan Viva.co.id. 

Detik.com terlihat berusaha menjaga netralitas sedangkan Viva.co.id terlihat condong atau 

mendukung pernyataan Jokowi. 
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Kata Kunci: framing Pan dan Kosicki, kampanye politik, media daring, pemilu 

 

1. Pendahuluan  
 

Media massa di Indonesia telah mengalami transformasi besar dengan 

perkembangan teknologi digital, menjadikan media online sebagai sumber informasi 

utama bagi masyarakat. Menurut data dari Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet 

Indonesia (APJII) tahun 2024, lebih dari 221 juta jiwa dari total 278 juta penduduk 

Indonesia menggunakan internet (APJII, 2024), menjadikan media online sebagai alat 

penting dalam penyebaran informasi. Dengan peranannya sebagai penyampai 

informasi yang akurat dan objektif, media online memiliki tanggung jawab besar 

dalam menjaga keseimbangan dan netralitas pemberitaan. Pada tahun 2024, Indonesia 

menyelenggarakan Pemilihan Umum Presiden dan Wakil Presiden (Pilpres) serta 

Pemilihan Umum Legislatif (Pileg), sebuah momen penting dalam demokrasi 

Indonesia. Berbagai tindakan dan pernyataan calon presiden, termasuk pernyataan 

Presiden Joko Widodo yang saat ini menjabat, menjadi sorotan media massa. Salah 

satu pernyataan kontroversial Jokowi pada Januari 2024 yakni presiden diperbolehkan 

berkampanye dan berpihak dalam pemilu yang disampaikan saat Kementerian 

Pertahanan menyerahkan pesawat C-130J Super Hercules kepada TNI AU di 

Pangkalan TNI AU Halim Perdanakusuma, Jakarta, pada Rabu, 24 Januari 2024. 

Pernyataan ini menimbulkan reaksi beragam di masyarakat, terutama terkait isu 

netralitas pejabat publik dalam proses pemilu. 

Berbagai media online, termasuk Detik.com dan Viva.co.id, meliput 

pernyataan ini. Berdasarkan Survei IPWS tahun 2024, Detik.com dan Viva.co.id 

adalah dua dari media online terpopuler di Indonesia, menjadikannya menarik untuk 

dianalisis dalam konteks pemberitaan tersebut. Hasil survei menunjukkan bahwa 

kedua media ini menjadi sumber berita yang sering diakses oleh masyarakat, dengan 

Detik.com berada di urutan kedua setelah Kompas.com, dan Viva.co.id juga masuk 

dalam 10 besar media online yang paling sering dibaca di Indonesia. Berdasarkan latar 

belakang ini, peneliti tertarik untuk menganalisis bagaimana kedua media tersebut 

memberitakan pernyataan Jokowi mengenai presiden yang diperbolehkan 

berkampanye dan berpihak dalam pemilu 2024.  

Berdasarkan konteks yang dijelaskan sebelumnya, rumusan masalah yang 

dikemukakan adalah "Bagaimana analisis framing Detik.com dan Viva.co.id terhadap 

pemberitaan pernyataan Joko Widodo mengenai presiden yang diperbolehkan 

berkampanye dan berpihak dalam pemilu 2024?" Sehubungan dengan masalah yang 

telah diungkapkan, penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk ingin mengetahui 

analisis framing Detik.com dan Viva.co.id terhadap liputan pernyataan Joko Widodo 

berkenaan dengan presiden diperbolehkan berkampanye dan berpihak dalam pemilu 

2024. 

 

2. Metode Penelitian  

 

Pada studi ini aspek krusial adalah metode penelitian, yang berfungsi sebagai 

sarana untuk mengumpulkan dan menganalisis data yang menjadi fokus kajian 

(Walidin & Tabrani, 2015). Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif, yang bertujuan untuk mendeskripsikan data dengan cara yang sistematis dan 

berbasis fakta (Kriyantono, 2006). Penelitian ini berusaha menggali makna dari data 

secara mendalam, memanfaatkan paradigma konstruktivis (Gavrila & Rusdi, 
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2020). Dalam konteks ini, paradigma konstruktivis diintegrasikan dengan model 

analisis framing yang dikembangkan oleh Zhongdang Pan dan Gerald M. Kosicki, 

yang bertujuan untuk menganalisis bagaimana media menyusun dan menyajikan berita 

kepada publik. Ada empat dimensi struktural yang membentuk teks berita: sintaksis, 

skrip, tematik, dan retoris. Setiap berita memiliki bingkai yang berfungsi untuk 

mengatur ide, sebagaimana terlihat dari penerapan tersebut. Terdapat hubungan yang 

erat antara bingkai dan makna, dan serangkaian tanda dalam teks memungkinkan 

seseorang untuk memahami bagaimana peristiwa tersebut dimaknai. 

Teknik ini mengelompokkan perangkat pembingkaian ke dalam empat struktur 

utama, sebagaimana ditampilkan di bawah ini: 

 

Tabel 1. Kerangka Framing Pan dan Kosicki 

Kerangka Alat Pembingkaian Elemen yang Dianalisis 

Sintaksis 
Metode pewarta 

mengumpulkan fakta 

1) Kerangka informasi Headline, lead, latar informasi, 
kutipan sumber, pernyataan, 

penutup 

Skrip 

Metode pewarta 

menyampaikan kenyataan 

2) Keterpaduan 

Informasi dalam 

ulasan 

5W+1H 

Tematik 

Metode pewarta merangkai 

fakta tertulis 

 

3) Rincian 

4) Keterkaitan 

5) Susunan Kalimat 

6) Pronomina 

Paragraf, proposisi, kalimat, 

hubungan antar-kalimat 

Retoris 

Metode pewarta 

menegaskan realita 

7) Vokabuler 

8) Ilustrasi 

9) Kiasan 

Kata, idiom, gambar/foto, grafik 

Sumber: (Eriyanto, 2020) 

 

Observasi digunakan untuk mengumpulkan data pada penelitian ini, Menurut 

Sugiyono (2016) Dibandingkan cara lainnya, observasi adalah pendekatan pemrosesan 

informasi yang memiliki kualitas khusus. Dalam penelitian ini, peneliti melakukan 

pengamatan pada pemberitaan pernyataan Jokowi mengenai presiden diperbolehkan 

berkampanye dan berpihak di pemilu 2024, dimana yang menjadi fokus utama pada 

website Viva.co.id dan Detik.com terbitan 24-25 Januari 2024. Alasan Penulis 

memilih waktu publikasi tersebut disebabkan pada masa tersebut pernyataan Jokowi 

terkait Presiden yang diperbolehkan berpihak dan berkampanye dalam pemilu 2024 

menjadi sorotan media massa dan memicu berbagai reaksi dari berbagai masyarakat. 

Selanjutnya penelusuran data daring, Metode penelusuran data daring 

digunakan untuk memperoleh informasi melalui internet atau jaringan online lainnya 

yang menyediakan akses cepat dan mudah terhadap data atau teori, dengan tetap 

memenuhi standar akademis yang dapat dipertanggungjawabkan (Bungin, 2011:124). 

Dalam penelitian ini, sumber daring digunakan sebagai tambahan informasi atau 

pendukung untuk melengkapi kebutuhan penelitian. Lalu yang terakhir, studi 

kepustakaan, yaitu metode untuk mengumpulkan data dengan cara pembacaan atau 

pemanfaatan buku-buku guna memperoleh kesimpulan atau pandangan ahli. Teknik 

ini menggunakan pendekatan tertentu untuk menyusun sebuah pendapat baru, dengan 

penekanan pada penggunaan kutipan-kutipan sebagai penguat argumentasi. Sebagai 

dasar teori dan data pendukung untuk penelitian ini, peneliti menggunakan buku-buku, 

jurnal ilmiah, dan penelitian sebelumnya tentang masalah dan metode komunikasi. 
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Miles & Huberman dalam (Gunawan, 2016) mengidentifikasi tiga tahapan 

penting untuk menganalisis data penelitian kualitatif: reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan dan verifikasi.  

 

3. Hasil Temuan dan Diskusi 

 

Penulis telah melakukan penelitian pada sumber data penelitian dari media 

pemberitaan online di Detik.com dan Viva.co.id terkait pemberitaan dari pernyataan 

Joko Widodo mengenai Presiden yang diperbolehkan berkampanye dan berpihak 

dalam Pemilu 2024. Ada beberapa berita online yang akan penulis analisis dengan 

metode framing milik Pan dan Kosicki. Terdapat sepuluh berita online yang penulis 

analisis dan masing-masing media penulis mengambil lima berita online. Dengan 

tanggal penerbitan tersebut adalah 24 Januari 2024 hingga 25 Januari 2024. Berikut 

lima berita online yang penulis ambil dari Viva.co.id: 
 

Tabel 2. Berita Online di Viva.co.id 
No. Judul Berita Tanggal Terbit 

1 
Jokowi Sebut Presiden Boleh Kampanye dan Memihak 

di Pilpres 

Rabu, 24 Januari 2024 

2 
Kata Istana, Pernyataan Presiden Boleh Kampanye 

untuk Menteri yang Ikut Timses 

Kamis, 25 Januari 2024 

3 
Wapres Ma’ruf Amin soal Jokowi Sebut Presiden 

Boleh Kampanye: Saya Netral, Tidak Memihak 

Kamis, 25 Januari 2024 

4 
Jokowi Sebut Presiden Boleh Kampanye dan 

Memihak, PSI: Mencontoh Megawati 

Rabu, 24 Januari 2024 

5 
Bela Jokowi, Yusril Sebut Presiden Boleh Kampanye 

dan Berpihak Pada Pemilu  

Kamis, 25 Januari 2024 

Sumber: Dokumentasi Peneliti 

 

Sedangkan pada media massa Detik.com terdapat lima berita online yang 

penulis analisis, sebagai berikut: 

 

Tabel 3. Berita Online di Detik.com 
No. Judul Berita Tanggal Terbit 

1 
Jokowi: Presiden Boleh Kampanye-Memihak, Menteri 

Juga Boleh 

Rabu, 24 Januari 2024 

2 
Penjelasan Istana soal Jokowi Bilang Presiden Boleh 

Kampanye dan Memihak 

Kamis, 25 Januari 2024 

3 
Wapres Ma'ruf soal Jokowi Bilang Presiden Boleh 

Kampanye: Saya Tak Memihak 

Kamis, 25 Januari 2024 

4 PSI: Dukungan Jokowi ke Capres Bukan Dosa Rabu, 24 Januari 2024 

5 
Yusril: Presiden-Wapres Memang Dibolehkan Undang-

Undang untuk Kampanye 

Rabu, 24 Januari 2024 

Sumber: Dokumentasi Peneliti 
 

Berita pernyataan Jokowi mengenai presiden yang diperbolehkan kampanye 

dan berpihak termasuk dalam jenis berita mendalam (Indepth News). (Suryawati, 

2014) memberikan penjelasan bahwa berita Indepth News, juga dikenal sebagai berita 

mendalam, adalah bentuk pemberitaan yang menyoroti peristiwa, fakta, atau 

pandangan yang memiliki nilai berita tinggi. Dalam jenis berita ini, fakta dan pendapat 

disusun dalam laporan yang menggambarkan suatu masalah dalam perspektif yang 
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lebih luas. Berita mendalam mencakup berita komprehensif, interpretatif, dan 

investigatif, yang sering kali berfokus pada isu atau peristiwa yang bersifat 

kontroversial. 

Berdasarkan analisis framing dengan teori Pan dan Kosicki yang sudah 

dilakukan penulis pada sepuluh berita online di atas secara keseluruhan. Terdapat 

perbedaan penekanan dalam penyajian berita oleh Viva.co.id dan Detik.com. 

Viva.co.id terlihat condong atau mendukung pernyataan Jokowi sedangkan Detik.com 

terlihat berusaha menjaga netralitas. Pada dimensi sintaksis, yang berfokus pada 

struktur penyusunan berita seperti headline, lead, latar informasi, dan kutipan sumber. 

Viva.co.id terlihat dari headline dan lead berita sering kali menonjolkan sudut pandang 

Jokowi secara langsung tanpa kritik eksplisit. Contohnya pada berita "Jokowi Sebut 

Presiden Boleh Kampanye dan Memihak di Pilpres" yang mencerminkan framing 

bahwa pernyataan tersebut adalah hal yang sah dan wajar. Sedangkan Headline berita 

di Detik.com cenderung lebih deskriptif dan informatif, misalnya: "Jokowi: Presiden 

Boleh Kampanye-Memihak, Menteri Juga Boleh" atau "Penjelasan Istana soal Jokowi 

Bilang Presiden Boleh Kampanye dan Memihak." Headline tersebut tidak 

memberikan opini atau penilaian langsung, hanya menyampaikan fakta pernyataan 

Jokowi atau penjelasan Istana. 

Dalam dimensi skrip, kesepuluh berita online Detik.com dan Viva.co.id 

menggunakan elemen 5W+1H dalam memberitakan pernyataan Presiden Jokowi 

terkait hak presiden dalam berkampanye dan berpihak. Perbedaannya terletak pada 

fokus dan pendekatan narasinya. Detik.com cenderung menyajikan fakta secara netral 

dengan menyoroti respons tokoh seperti Ma’ruf Amin, yang memilih sikap tidak 

memihak. Elemen Why dalam berita Detik.com lebih banyak menekankan aspek 

legalitas tanpa memperdalam analisis politik. Sebaliknya, Viva.co.id lebih 

menonjolkan sisi legalitas dan dampak politik pernyataan Jokowi, sering mengutip 

pandangan ahli seperti Yusril Ihza Mahendra.  

Pada dimensi tematik, yang menekankan pada koherensi dan penyusunan fakta 

dalam berita, Detik.com menyajikan berita secara terstruktur dengan fokus pada detail 

yang relevan. Berita-berita di Detik.com mengutamakan penyampaian informasi 

dalam kalimat-kalimat yang lugas, tanpa banyak analisis tambahan. Dalam hal ini, 

Detik.com terlihat berusaha mempertahankan netralitas dalam pemberitaan dengan 

tidak memasukkan opini yang eksplisit. Sementara itu, setiap berita Viva.co.id 

memiliki alur koheren yang mengarah pada pembenaran terhadap pernyataan Jokowi. 

Narasi ini diperkuat dengan argumen hukum, sejarah praktik politik serupa, dan 

batasan etis yang disampaikan secara lugas. 

Lalu yang terakhir dimensi retoris, Viva.co.id menggunakan kata-kata 

seperti "tidak berdosa," "sah," dan "bukan pelanggaran hukum" memberikan kesan 

bahwa keberpihakan politik Jokowi adalah hal yang normal dan dapat diterima. 

Sedangkan pilihan kata Detik.com seperti "dibolehkan UU," "banyak disalahartikan," 

dan "aturan main dalam berdemokrasi" memberikan kesan bahwa Detik.com mencoba 

menjelaskan posisi Jokowi dengan nada yang netral tetapi dapat memengaruhi 

pembaca untuk melihat pernyataan tersebut secara positif. Pemberitaan Viva.co.id 

terlihat kurang berimbang, karena cenderung memperkuat narasi yang mendukung 

salah satu pihak tertentu. Meskipun Detik.com cenderung netral tetapi pemberitaannya 

tidak selalu memberikan ruang pada beragam pandangan, seperti dari pihak yang 

kontra terhadap pernyataan Jokowi. 

Menurut Harold Lasswell (Mulyana, 2014), komunikasi massa melibatkan 

proses penyampaian pesan yang bertujuan untuk memengaruhi audiens melalui media 
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tertentu. Dalam hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan penekanan dalam 

penyajian berita oleh Detik.com dan Viva.co.id. Viva cenderung menyoroti klarifikasi 

dari pihak Istana dan ahli hukum yang menekankan legalitas dan keabsahan hak politik 

presiden, seperti yang disampaikan oleh Yusril Ihza Mahendra. Berita ini memperkuat 

konteks hukum dan aturan-aturan yang memperbolehkan presiden untuk berkampanye 

dan memihak. Sedangkan, Detik.com, di sisi lain, menyajikan pandangan netralitas 

Wakil Presiden Ma'ruf Amin sebagai respons terhadap sikap presiden. Detik lebih 

menyoroti perspektif Ma'ruf yang memilih netralitas pribadi, menambahkan 

kedalaman perspektif politik dalam pemberitaan. Hal ini menggambarkan bagaimana 

media memilih sudut pandang tertentu untuk membentuk persepsi publik. 

 

4. Simpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian pada pemberitaan pernyataan Joko Widodo terkait 

presiden yang diperbolehkan kampanye dan berpihak dalam pemilu 2024, penulis 

melihat pemberitaan Detik.com dan Viva.co.id terkait pernyataan Joko Widodo 

mengenai Presiden yang diperbolehkan berkampanye dan berpihak dalam Pemilu 

2024 menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan dalam gaya penulisan, 

pendekatan berita, dan fokus konten. Detik.com cenderung lebih formal dan langsung, 

menekankan pada penyampaian fakta dan argumentasi hukum yang jelas, dengan 

penggunaan kutipan langsung dari narasumber untuk mendukung legitimasi 

pernyataan. Di sisi lain, Viva.co.id lebih fokus pada narasi dan analisis, memberikan 

konteks yang lebih luas terkait implikasi pernyataan dalam kancah politik, serta reaksi 

dari berbagai pihak yang berpotensi mempengaruhi persepsi publik terhadap calon 

presiden. Dengan demikian, kedua sumber tersebut memberikan informasi yang 

berharga, namun dari perspektif yang berbeda, sehingga dapat melengkapi 

pemahaman pembaca mengenai isu yang diangkat. 

Analisis ini mengidentifikasi bahwa berita di Detik.com dan Viva.co.id 

membingkai pernyataan Jokowi dengan sudut pandang yang berbeda, terutama dalam 

memuat tanggapan dari tokoh-tokoh pendukung maupun yang netral terhadap hak 

kampanye presiden. Dapat dilihat bahwa berita yang lebih baik dalam menjelaskan 

permasalahan, adalah Detik.com lebih unggul dalam menjelaskan permasalahan 

secara komprehensif. Pemberitaan mereka lebih kaya dalam aspek konteks hukum dan 

batasan aturan, dengan penyampaian dari pihak Istana yang memberikan kejelasan 

agar tidak terjadi misinterpretasi. Ini membantu pembaca memahami isu ini tidak 

hanya dari perspektif hak politik tetapi juga dari perspektif kepatuhan hukum. 
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